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Abstrak

Penurunan angka kejadian stunting merupakan salah satu tujuan Target Gizi Global 2025.
Prevalensi stunting anak di Indonesia masih tinggi selama dekade terakhir. Kurangnya
pengetahuan pemberian asupan nutrisi, faktor status gizi ibu, praktik menyusui, praktik
pemberian makanan pendamping, dan paparan infeksi serta faktor lainnya termasuk
pendidikan, sistem pangan, perawatan kesehatan, dan sanitasi merupakan faktor penentu
stunting anak yang penting di Indonesia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan tujuan memberikan penyuluhan mengenai stunting pada ibu dan pentingnya
pengukuran status gizi balita sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan dikoordinir oleh
mahasiswa yang tergabung dalam Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya (FK Unsri) dan Universitas Muhammadiyah (FK UM), melibatkan
dosen FK Unsri, bekerja sama dengan staf di Puskesmas Taman Bacaan Palembang. Pada
akhir kegiatan peserta menjadi lebih memahami tentang pentingnya pengukuran status gizi
anak dan langkah-langkah pencegahan stunting. Kegiatan ini bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai stunting dan cara pencegahan dini melalui
pengukuran status gizi balita tiap bulan secara rutin.

Kata kunci: Skrining, Status gizi, Stunting, Penyuluhan, Gizi

Abstract
Counseling on the importance of measuring nutritional status in stunting prevention.
One of the 2025 Global Nutrition Targets is to reduce the prevalence of stunting. Over the last decade,
the prevalence of stunting in children in Indonesia has remained high. In Indonesia, lack of knowledge

about nutritional intake, maternal nutritional status factors, breastfeeding practices, complementary
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feeding practices, and infection exposure, as well as other factors such as education, food system,
health care, and sanitation, are important determinants of child stunting. This community service
activity was carried out with the goal of educating mothers about stunting and the importance of
measuring toddler nutritional status in order to prevent stunting. Students from the Faculty of
Medicine at Sriwijaya University (FK Unsri) and Muhammadiyah University (FK UM)
coordinated the activity, which also included FK Unsri lecturers and staff from the Taman Bacaan
Palembang Health Center. Participants were more aware of the importance of measuring children’s
nutritional status and stunting prevention measures at the end of the activity. This activity was
beneficial in increasing mothers’ knowledge about stunting and how to prevent it early by regularly
measuring toddlers’ nutritional status.

Keywords: Screening, Nutritional Status, Stunting, Counseling, Nutrition

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan pertumbuhan anak yang buruk selama periode kritis dan
didiagnosis sebagai tinggi badan untuk usia kurang dari 2 standar deviasi dari median
standar pertumbuhan anak.! Dampak yang ditimbulkan dari kejadian stunting bersifat
langsung dan jangka panjang, seperti penurunan kemampuan kognitif dan kapasitas
belajar, peningkatan risiko infeksi dan penyakit tidak menular di masa dewasa, dan
penurunan produktivitas dan kemampuan ekonomi.? Pengurangan kejadian stunting anak
adalah poin pertama dari enam tujuan dalam Target Gizi Global untuk tahun 2025 dan
indikator kunci dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang kedua dari Zero Hunger.?
Selama satu dasawarsa terakhir di Indonesia, terjadi sedikit perubahan pada prevalensi
nasional stunting anak, yaitu sekitar 37%.* Ada banyak kemungkinan penyebab stunting di
Indonesia, termasuk faktor status gizi ibu, praktik menyusui, praktik pemberian makanan
pendamping, dan paparan infeksi serta faktor lainnya termasuk pendidikan, sistem pangan,
perawatan kesehatan, dan sanitasi.®

Salah satu faktor yang mempengaruhi stunting adalah kurangnya pengetahuan ibu
tentang gizi pada anak. Salah satu langkah dalam meningkatkan pengetahuan ibu adalah
melalui penyuluhan. Edukasi terkait gizi dapat mengubah perilaku ibu untuk lebih

memperhatikan asupan gizi anak. Dalam kasus stunting, hal yang perlu diperhatikan
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adalah sikap dan pengetahuan ibu dalam memberikan makanan yang tepat. Pengetahuan
gizi yang baik akan mendorong ibu untuk mempraktekkan pemberian makan yang baik
untuk anak. Pola konsumsi yang tidak tepat akan berdampak pada gizi buruk yang akan
meningkatkan risiko berbagai penyakit.® Oleh karena itu, pengetahuan mengenai gizi dan
stunting sangat erat kaitannya.

Pengukuran antropometri banyak digunakan di fasilitas kesehatan untuk menilai
status gizi dan kesehatan karena metode ini non-invasif dan terjangkau, serta dapat
memberikan informasi rinci tentang berbagai komponen struktur tubuh, terutama
komponen otot dan lemak. Selain itu, pengukuran antropometri sangat sensitif terhadap
spektrum status gizi yang luas, sedangkan indikator biokimia dan klinis hanya berguna
pada malnutrisi yang ekstrem.”

Dalam upaya pencegahan stunting, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (FK
Unsri) dan Fakultas Kedokteran Unversitas Muhammadiyah (FK UM) Palembang bekerja
sama dengan Puskesmas Taman Bacaan Palembang mengadakan penyuluhan dan
pengukuran status gizi balita. Puskesmas Taman Bacaan melingkupi wilayah Kelurahan
Sentosa Kecamatan Seberang Ulu 2, yang menjadi salah satu lokus percepatan penurunan
stunting tahun 2022. Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai status gizi dan stunting, serta pentingnya

penilaian status gizi dalam upaya mencegah stunting.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Seribu hari pertama kehidupan adalah periode sejak anak dalam kandungan sampai anak
berusia dua tahun. Fase ini disebut periode emas karena terdapat pertumbuhan otak sangat
cepat selama ini. Malnutrisi pada periode ini akan mengakibatkan kerusakan atau
pertumbuhan terhambat yang tidak dapat diperbaiki di kehidupan yang akan datang.

Nutrisi yang cukup selama dalam kandungan akan membuat janin tumbuh dengan baik

Humanity and Medicine Hummed 2022;3(2):71-83



Athiah, dkk. 74

dan kemudian menjadi terlahir sehat, kuat, dan sempurna dalam setiap fase perkembangan
dan pertumbuhan.?

Kekurangan gizi pada anak, terutama stunting, tetap menjadi tantangan kesehatan
masyarakat global di abad ke-21. Prevalensi stunting cukup tinggi di Indonesia. Stunting
didefinisikan sebagai memiliki tinggi badan menurut usia di bawah dua standar deviasi
median dan merupakan konsekuensi dari nutrisi yang tidak memadai dan/atau infeksi
berulang atau penyakit kronis yang menyebabkan asupan, penyerapan, dan pemanfaatan
nutrisi yang buruk.’

Masalah gizi, terutama stunting pada balita, dapat menghambat perkembangan anak
dengan dampak negatif yang akan bertahan hingga dewasa, seperti penurunan intelektual,
kerentanan terhadap penyakit tidak menular, menurunnya produktivitas, menyebabkan
kemiskinan, dan risiko melahirkan bayi dengan kelahiran berat badan rendah. Faktor
penyebab stunting pra-kelahiran dapat berupa nutrisi selama kehamilan. Sebaliknya, faktor
pasca melahirkan melibatkan faktor asupan nutrisi selama pertumbuhan, sosial ekonomi,
ASI eksklusif, penyakit menular, pelayanan kesehatan, dan faktor lainnya.!

Untuk mengurangi prevalensi stunting secara lebih efektif, strategi pencegahan yang
ketat perlu didefinisikan dan diterapkan dengan benar. Langkah yang dapat ditempuh
adalah dengan melakukan deteksi dini stunting melalui penilaian status gizi.!! Pemantauan
status gizi yang biasa dilakukan di puskesmas adalah dengan melakukan pengukuran
antropometri atau pengukuran ukuran tubuh. Berbagai jenis ukuran fisik tubuh dan
komposisi tubuh antara lain, berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, lingkar
kepala, lingkar dada, lingkar pinggul dan tebal lemak di bawah kulit. Pengukuran berat
badan, panjang/tinggi badan harus memenuhi tahapan-tahapan sesuai standar. Hasil suatu
pengukuran yang akurat diperoleh ketika tahapan-tahapan pengukuran dilakukan

dengan benar dan menggunakan alat ukur yang tepat.!?
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan rangkaian acara Bulan
Bakti Ikatan Senat Mahasiswa Kedokteran Indonesia (ISMKI) 2022, yang dikoordinir oleh
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FK Unsri dan BEM FK UM Palembang. Pengabdian
masyarakat dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2022, bertempat di Puskesmas Taman
Bacaan, Palembang, dengan sasaran peserta adalah ibu yang memiliki anak balita.
Penyuluhan dilakukan dengan cara tatap muka langsung (luring) dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan. Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini antara lain: (1) Pengarahan sebelum dimulainya kegiatan, (2)
Pengisian kuesioner, dan (3) Penyuluhan.

Sebelum dilaksanakan penyuluhan, dilakukan pertemuan antar dosen Prodi
Pendidikan Dokter FK Unsri melalui Zoom Meeting® terkait kegiatan yang akan dilakukan
(Gambar 1).

Brefing Peagabana Aatyarela g Pegy arakat ng; Pemgabdeen Rotyoratat

Gambar 1. Pengarahan sebelum pelaksanaan kegiatan
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Terdapat 2 macam kuesioner yang disiapkan. Kuesioner pengetahuan gizi diisi
dengan cara menyatakan pernyataan pada kuesioner sebagai pernyataan yang benar atau

salah, kuesioner PHBS diisi dengan cara memilih jawaban yang benar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hari pelaksanaan, jumlah peserta yang hadir 29 orang. Para peserta diarahkan

untuk mengisi kuesioner identitas dan pengetahuan (Gambar 2). Karakteristik peserta

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik peserta kegiatan (n=29)

Karakteristik n %
Usia ibu (tahun)
>40 8 27.6
36-40 10 34.5
31-35 5 17.2
26-30 3 10.3
21-25 3 10.3
Pendidikan Terakhir
SD 8 27.6
SMP 10 34.5
SMA 11 37.9
Jumlah anak
1 3 6.9
2 6 13.8
3 14 48.3
4 4 20.7
5 2 10.3

Untuk menilai pengetahuan ibu, kuesioner dibagi menjadi 2 kategori, yaitu
mengenai pengetahuan gizi dan pola hidup bersih dan sehat (PHBS). Pertanyaan terkait
pengetahuan ibu mengenai sumber makanan yang mengandung vitamin A merupakan
pertanyaan dengan total kesalahan terbanyak (Tabel 1). Adapun untuk kuesioner PHBS,
kesalahan jawaban paling banyak terdapat pada pertanyaan tentang indikator PHBS (Tabel

2). Setelah menjawab kuesioner, para ibu diarahkan ke meja penyuluhan one-by-one untuk
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menjelaskan poin jawaban yang salah, hingga dipastikan ibu mengetahui jawaban yang

tepat dan alasannya.

Tabel 1. Distribusi hasil jawaban pada kuesioner pengetahuan gizi (n=29)

No Pernyataan Benar Salah

1.  Kebutuhan gizi pada balita merupakan zat yang diperlukan tubuh yang terkandung 29 0
dalam makanan ataupun minuman yang dikonsumsi oleh balita

2. Anak dibawah 5 tahun merupakan kelompok anak yang rawan menderita 28 1
kekurangan gizi sehingga orang tua harus memperhatikan pemenuhan gizi anak

3. Makanan yang bergizi harganya mahal

4. Gizi balita harus diperhatikan, agar proses pertumbuhan secara maksimal 28

5. Memperhatikan nilai gizi makanan lebih penting daripada jumlah makanan yang 28
dimakan

6.  Sumber karbohidrat adalah makanan pokok yang terdapat pada kacang-kacangan, 8 21
ikan, tahu, dan tempe

7. Daging, susu, telur, hati dan ikan adalah sumber karbohidrat yang baik untuk balita 9 20

8. Kalsium untuk pertumbuhan tulang dan gigi balita bersumber pada susu, keju, 28 1
kacang-kacangan dan makanan hasil laut

9.  Margarin dan mentega merupakan sumber lemak, sedangkan hati, kerang-kerangan = 23 6
dan kuning telur merupakan sumber zat besi untuk balita

10 Menu seimbang adalah menu yang terdiri dari beraneka ragam makanan dalam 9 20
jumlah dan porsi sesuai selera

11. Menu adalah susunan makanan yang dimakan seseorang untuk 1 hari penuh dan 28 1
untuk memenuhi kebutuhan gizi

12.  Menu seimbang adalah menu yang terdiri dari makanan pokok, lauk, sayur, buah 29 0
dan susu

13. Mengolah sayuran lebih baik jika dalam air yang sudah mendidih atau tidak terlalu =~ 27 2
lama karena gizi bisa hilang

14. Mengolah daging sebaiknya dimasak sampai matang dan lunak 28 1

15.  Selain makan, makanan utama, balita sebaiknya diberikan makanan selingan yang 27 2
padat gizi seperti bubur kacang hijau dan perkedel daging

16. Status gizi balita adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan, 21 8
dibedakan menjadi status gizi kurang, baik, dan lebih

17. Status gizi balita dapat dipantau dengan menimbang anak setiap bulan dan 29 0
dicocokkan dengan Kartu Menuju Sehat (KMS)

18.  Fungsi zat gizi adalah bermacam-macam, sebagai pemberi energi, pertumbuhan dan 29 0
perkembangan terutama pada anak balita

19. Zat gizi yang tidak mengandung protein berfungsi untuk pertumbuhan dan 11 18
pembentukan antibodi (kekebalan tubuh) pada balita

20. Minyak goreng yang mengandung protein berfungsi untuk pertumbuhan balita 15 14

21.  Ibu tetap meneruskan pemberian ASI hingga usia anak minimal 24 bulan 27 2

22.  Vitamin D untuk membantu pembentukan tulang diperoleh dari tubuh melalui sinar 24 1
matahari dan makanan (kuning telur, hati, dan minyak ikan)

23.  Vitamin A untuk Kesehatan mata juga terdapat pada pangan hewani (Hati, Kuning 4 25

Telur, susu, dan Mentega)
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Tabel 2. Distribusi hasil jawaban pada kuesioner Pengetahuan PHBS (n=29)

Daftar Pertanyaan Benar Salah

1. Cuci tangan menggunakan sabun dan penggunaan jamban sehat merupakan indikator 25 4
yang ada dalam PHBS. Apakah yang dimaksud dengan PHBS?
a. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
b. Perilaku Hidup Baik dan Sehat
c. Perilaku Hidup Bersih dan Senang
2. Selain dua indikator diatas, berikut termasuk salah satu indikator PHBS, kecuali?
a. Pemberian ASI ekslusif 14 15
b. Menimbang bayi dan balita secara berkala
c¢. Menguras bak mandi secara rutin
3. Kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan?
a. Sesudah BAB, sebelum makan menggunakan sabun dan air mengalir
b. Sesudah BAB, sebelum dan sesudah makan menggunakan sabun
c. Sesudah BAB, sebelum dan sesudah makan cukup dengan air saja 24 5

Gambar 2. Suasana pengisian kuesioner

Kegiatan selanjutnya adalah penyuluhan status gizi anak dan stunting, yang
dilaksanakan oleh Tim Dosen Prodi Pendidikan Dokter FK Unsri dan mahasiswa. Edukasi
terkait pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner juga turut menjadi pokok
pembahasan sehingga pemahaman ibu menjadi semakin kuat.

Penyuluhan diakhiri sesi diskusi dan tanya jawab antara pemateri dengan peserta.
Dari pelaksanaan penyuluhan dan diskusi terlihat bahwa peserta antusias menyimak dan
aktif memberikan pertanyaan serta konfirmasi terhadap informasi yang telah dipaparkan

sebelumnya.
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o\ b a L &
Gambar 4. Penyuluhan terkait status gizi dan stunting oleh dosen FK Unsri

Menurut Hoffman (1995), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
adalah faktor orang yang bersangkutan sendiri atau pengetahuan yang dimiliki, sasaran
dari persepsi tersebut, dan faktor situasi. Faktor orang yang bersangkutan sendiri atau
pengetahuan yang dimiliki dipengaruhi oleh karakteristik individu dan pengetahuan yang
turut mempengaruhi seperti sikap, motif, minat, pengalaman dan harapan. Sikap dapat
bersifat positif, yaitu adanya kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyukai, dan
mengharapkan objek tertentu sehingga diterapkan dalam bentuk tindakan, dan begitu juga
sebaliknya. Sikap dapat berupa pengetahuan dan kemauan untuk bertindak akan sesuai
dengan pengetahuan.”” Berdasarkan analisis data diketahui bahwa sebagian peserta
memiliki pengetahuan dalam kategori kurang pada pertanyaan tertentu. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa dalam menentukan sikap, pengetahuan memegang peranan
penting. Dengan pengetahuan, manusia dapat mengembangkan apa yang diketahuinya
sebagai upaya pemecahan masalah sehingga akan mempengaruhi sikap seseorang.'* Dalam
hal ini pengetahuan dan sikap masyarakat khususnya ibu berperan penting dalam masalah

stunting.
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Gambar 5. Tim Pengabdian Masyarakat
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Dari segi hubungan kerjasama, hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini
adalah terjalinnya kerjasama antara FK Unsri dengan Puskesmas Taman Bacaan, dan
kembali akan bekerja sama untuk program lanjutan. Dari segi terapan, ketercapaian tujuan
penyuluhan dapat dikatakan baik. Ada peningkatan pengetahuan dari peserta tentang
status gizi anak. Adanya pertanyaan dengan tingkat kesalahan jawaban tertinggi oleh
peserta terkait sumber vitamin dapat disebabkan kurangnya informasi yang didapat oleh
ibu terkait jenis makanan yang mengandung jenis vitamin tertentu. Dengan adanya
penyuluhan ini, responden mengetahui sumber-sumber vitamin dan kaitannya dengan
kejadian stunting. Responden juga akhirnya mengetahui status gizi anak setelah
mengetahui tinggi dan berat badan anak, serta mengetahui langkah-langkah yang harus
dilakukan terhadap kondisi status gizi anak. Pada akhirnya, peserta kegiatan semakin
paham dan semakin sadar untuk rutin memeriksakan status gizi balita ke Posyandu/

Puskesmas agar dapat mendeteksi dini masalah gizi dan mencegah kejadian stunting.

4. SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pengukuran status gizi anak menghasilkan kerja sama
yang baik antar Pendidikan Dokter Fakultas Kedokeran Universitas Sriwijaya dengan
Puskesmas Taman Bacaan dalam bentuk deteksi dini stunting. Melalui kegiatan ini, terdapat

peningkatan pengetahuan ibu mengenai status gizi dan stunting anak.
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